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ABSTRAKS 

 
Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun sebuah karya sastra. Unsur 
intrinsik terbagi menjadi enam yaitu tema, alur, tokoh/penokohan, latar, 
amanat, dan gaya bahasa. Peneliti hanya fokus terdiri atas penerapan 
tema, tokoh/penokohan, alur dan latar. Hasil penelitian ini ditemukan 
unsur intrinsik pada cerpen karya siswa yang dipaparkan sebagai berikut. 
Tema paparan pada cerpen Pendidikan adalah sabar dan pekerja keras. 
Tokoh Rio (utama) pada cerpen pendidikan. Latar meliputi waktu pagi hari, 
tempat di sekolah, dengan suasana gugup tapi menyenangkan. Alur maju 
terdapat pada cerpen pendidikan. Kiisa cerpen pendidikan merupakan 
seorang yang sabar dalam menghadapi ujian yang di alaminya (putus 
sekolah) dan menjadi seorang yang pekerja keras dan barusaha kuat untuk 
melanjutkan sekolah yakni dengan bekerja keras. 

 

ABSTRACT 

Intrinsic elements are elements that build a literary work. Intrinsic 
elements are divided into six, namely themes, plot, character / 
characterization, background, mandate, and language style. The researcher 
only focuses on the application of themes, characters / characterizations, 
plot and background. The results of this study found intrinsic elements in 
short stories by students which are presented as follows. The theme of the 
exposure to the short story of Education is being patient and hardworking. 
The Rio leader (main) in the educational short story. The setting includes 
the time of the morning, the place at school, with a nervous but pleasant 
atmosphere. The forward flow is in the educational short story. Kiisa short 
story education is a person who is patient in facing exams that are natural 
(dropped out of school) and becomes a hard worker and a strong business 
to continue school namely by working hard. 

 

 

 

 

 



  

1. PENDAHULUAN 

Cerpen merupakan jenis 

karya sastra yang memaparkan kisah 

ataupun cerita tentang kehidupan 

manusia lewat tulisan pendek. 

Menurut Kosasih (2014: 34) cerita 

pendek (cerpen) merupakan cerita 

yang menurut wujud fisiknya 

berbentuk pendek. Ukuran panjang 

pendeknya suatu cerita memang 

relatif. Namun, pada umumnya 

cerita pendek merupakan cerita 

yang habis dibaca sekitar sepuluh 

menit atau setengah jam. Jumlah 

katanya sekitar 500 – 5.000 kata. 

Karena itu, cerita pendek sering 

diungkapkan dengan cerita yang 

dibaca dalam sekali duduk. 

Cerpen atau cerita pendek 

memiliki dua unsur yaitu unsur 

intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur 

intrinsik cerpen terdiri dari tema, 

alur, tokoh/penokohan, latar, sudut 

pandang, gaya bahasa dan amanat. 

Sedangkan unsur ekstrinsik cerpen 

terdiri dari nilai sosial, nilai politik, 

dsb. 

Berbicara tentang cerpen, 

menulis cerpen itu tidaklah sulit 

karena kita dapat menulis cerpen 

berdasarkan pengalaman diri kita 

sendiri atau pengalaman dari orang 

lain tergantung kesukaan dan minat 

dari kita yang ingin menulisnya. Dari 

banyak pengalaman yang kita punya 

kita dapat menjadikan sebuah 

pengalaman berubah menjadi karya 

sastra cerita pendek. Dengan hal itu 

maka tentunya akan mengandung 

manfaat banyak untuk diri kita 

sendiri ataupun orang lain yang 

telah membacanya. 

Pentingnya menulis cerpen 

dalam pembelajaran siswa 

merupakan pembelajaran yang 

sangat penting karena dapat 

merangsang siswa untuk gemar 

menulis dan mampu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam 

penggunaan Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. Selain itu, kegiatan 

menulis cerpen juga dapat 

menumbuhkan kecintaan siswa pada 

karya sastra. Dengan tema 

pendidikan dalam cerpen karya 

siswa, siswa agar mampu 

mengetahui tentang berbagai hal 

dan segala sesuatu yang 



berhubungan dengan dunia 

pendidikan dan dapat memberikan 

pandangan bagi kehidupan serta 

memberikan pencerahan. 

Peneliti hanya fokus pada 

unsur intrinsik yaitu menganalisis 

tema, latar, alur, tokoh/penokohan 

yang terdapat dalam cerpen karya 

siswa tersebut. Peneliti dalam 

menganalisis unsur intrinsik 

mengambil teorinya Nurgiyantoro. 

Peneliti hanya mengambil unsur 

intrinsik dalam segi tema, alur, latar 

dan tokoh/ penokohan karena hasil 

dari wawancara peneliti dengan 

guru Bahasa Indonesia mengatakan 

bahwa yang sering muncul dalam 

cerpen siswa terdapat tema, alur, 

latar dan tokoh/penokohan, 

sehingga peneliti hanya fokus pada 

unsur intrinsik yaitu menganalisis 

tema, latar, alur, tokoh/penokohan 

yang terdapat dalam cerpen karya 

siswa tersebut. 

Menurut hasil observasi 

peneliti yang dilakukan dengan 

diskusi bersama guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas VIII MTs Kyai 

Mas Prajekan. Cerpen merupakan 

salah satu materi yang diajarkan di 

sekolah seperti sekolah MTs Kyai 

Mas Prajekan kelas VIII yang 

berjumlaah 18 siswa untuk dijadikan 

subjek penelitian. Penelitian 

dilakukan di MTs Kyai Mas Prajekan. 

Di sekolah tersebut siswa pada saat 

pembelajaran cerpen sangat 

antusias dibandingkan dengan novel, 

drama, puisi siwa lebih tertarik 

kepada cerpen, hal tersebut menjadi 

alasan dilaksanakannya penelitian 

oleh peneliti di sekolah tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, 

maka peneliti memilih judul “Analisis 

Unsur Intrinsik Cerpen Siswa Kelas 

VIII MTs Kyai Mas Prajekan Tahun 

Pelajaran 2017/2018” 

Berdasarkan latar belakang di 

atas rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimanakah 

tema, tokoh/penokohan, alur, dan 

latar dalam cerpen siswa kelas VIII 

MTs Kyai Mas Prajekan tahun 

pelajaran 2017/2018? Berdasarkan 

permasalahan yang telah 

dirumuskan, tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini yaitu 

mendeskripsikan tema, 

tokoh/penokohan, alur, dan latar 

dalam cerpen siswa kelas VIII MTs 



Kyai Mas Prajekan tahun pelajaran 

2017/2018. 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif. 

Menurut Satori dan Komariah (2017: 

25) penelitian kualitatif adalah suatu 

pendekatan penelitian yang 

mengungkap situasi sosial tertentu 

dengan mendeskripsikan kenyataan 

secara benar, dibentuk oleh kata-

kata berdasarkan teknik 

pengumpulan dan analisis data yang 

relavan yang diperoleh dari situasi 

yang alamiah. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan objektif. 

Pendekatan objektif  merupakan 

pendekatan yang terpenting 

sekaligus memiliki kaitan yang paling 

erat dengan teori sastra modern 

(Ratna, 2015: 73).  

Dalam hal ini peneliti 

mendeskripsikan data tentang 

analisis unsur instrinsik cerpen karya 

siswa kelas VIII MTs Kyai Mas 

Prajekan Tahun Pelajaran 

2017/2018. Penelitian ini dilakukan 

untuk mendeskripsikan data dan 

memberikan gambaran yang 

sebenarnya tentang unsur instrinsik 

cerpen karya siswa. Terutama dalam 

segi tema, tokoh/penokohan, alur, 

latar. Dengan cara mendeskripsikan 

apa yang dihasilkan dari cerpen 

karya siswa. 

Data penelitian yang menjadi 

fokus analisis adalah menemukan 

unsur instrinsik cerpen karya siswa 

MTs Kyai Mas Prajekan kelas VIII 

tahun Pelajaran 2017/2018. 

Kegiatan mengumpulkan 

data merupakan bagian penting dari 

proses penelitian (Siswantoro, 2010 

:73-79). Berdasarkan pendapat 

tersebut, pengumpulan data dalam 

penelitian dilaksanakan dengan lima 

langkah yaitu (1) Menyiapan lembar 

pengumpulan data, (2) Menyeleksi 

data, (3) Memberi deskripsi, (4) 

Menarik kesimpulan, (5) 

Pengabsahan.  

Instrumen utama dalam 

penelitian ini adalah peneliti. 

Sedangkan instrumen tambahan 

dalam penelitian ini adalah 

instrumen pembantu pengumpulan 

data. Sebagai instrumen utama, 

peneliti akan menyajikan tabel untuk 

memudahkan pengumpulan data, 



peneliti membutuhkan tabel sebagai 

instrumen pembantu pengumpulan 

data. 

Teknik analisis data pada 

penelitian ini menggunakan model 

strukturalisme murni. Menurut 

Endraswara (2013 :53) terdapat tiga 

langkah untuk menganalisis data 

karya sastra, yaitu membaca, 

mencatat, dan menafsirkan. 

Langkah-langkah yang digunakan 

peneliti dalam menganalisis data 

yaitu (1) membaca, (2) mencatat, (3) 

menafsirkan. 

Pengecekan keabsahan 

temuan dalam penelitian ini 

menggunakan Dalam penelitian ini 

teknik pemeriksaan kesahihan data 

menggunakan (1) Ketekunan 

Pengamatan. Peneliti mencari secara 

konsisten unsur intrinsik (tema, 

tokoh/penokohan, alur, dan latar) 

dari 16 cerpen karya siswa. Kalimat 

atau paragraf yang di duga 

mengandung unsur intrinsik 

tersebut di interpretasi dengan 

mengaitkan pada teori unsur 

intrinsik menurut Nurgiyantoro.  

Kedua Pengecekan Sejawat 

Menurut Moleong (2016: 332) 

pengecekan sejawat adalah teknik 

yang dilakukan dengan cara 

mengekpos hasil sementara atau 

hasil yang diperoleh dalam bentuk 

diskusi dengan rekan-rekan sejawat. 

Pembacaan berulang-ulang untuk 

memperoleh data yang hasilnya 

tetap, tidak mengalami perubahan 

sampai data benar-benar reliable 

dan mendiskusikan hasil 

pengamatan dengan pengamat lain. 

Pengamat lain yaitu: Guru Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Ibu Deni 

Wahyunita, S.Pd, teman sejawat 

yang dimaksud peneliti adalah Ervan 

Arisandi S.Pd Guru Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas VII yang 

memang bersedia berdiskusi 

melakukan pengecekan keabsahan 

data dengan peneliti agar 

mendapatkan hasil yang baik dalam 

pengecekan sejawat. 

 

3. PEMBAHASAN 

 Unsur instrinsik yang di 

paparkan Nurgiyantoro (2013: 30) 

yaitu, (a) tema, (b) 

tokoh/penokohan, (c) alur , (d) latar. 

Pada penelitian ini membahas 

tentang unsur intrinsik yang 



terdapat pada cerpen siswa kelas 

VIII MTs Kyai Mas Prajekan. 

Pada paparan data yang telah 

ditemukan tema semangat, 

perjuangan, dan pantang menyerah 

atau sejenisnya pada data kode ( 

T.A.1, T.D.4, T.E.5, T.H.8, T.I.9, T.10.J, 

T.K.11, T.L.12, T.M.13, T.N.14). Pada 

data tersebut mengungkapkan tema 

Perjuangan dan semangat karena 

pada masing-masing data 

menceritakan seorang gigih dan 

kerja keras dalam menggapai sebuah 

tujuan. Tema perjuangan dalam 

cerpen terlihat dari jalanya cerita 

maupun cerita pada teks cerpen 

siswanya. Penggunaan tema 

perjuangan pada teks cerpen 

merupakan hal yang umum pada 

karya siswa. 

Tema saling tolong 

penyesalan pada cerpen dengan 

data kode (T.G.7 dan T.F.6). Pada 

data tersebut mengungkapkan tema 

penyesalan karena di dalam cerpen 

tersebut di ceritakan seseorang atau 

tokoh yang telah melakukan sebuah 

kesalahan atau hal buruk sehingga 

membuat tokoh tersebut menyesal, 

dan dari kejadian tersebut biasanya 

diakhir (ending) dengan sebuah 

minta maaf atau bertanggung jawab 

atas hukuman yang dia terima. 

Tema khayalan terdapat 

pada cerpen pada data kode ( T.C.3 

dan T.O.15 ). Tema khayalan nampak 

pada cerpen melalui alur cerita dan 

gaya bahasa. Dua cerpen tersebut 

memiliki kesan angan – angan dan 

mimpi yang kuat, sehingga sesuatu 

yang terjadi di dalam cerita tersebut 

seolah – olah nyata tapi ternyata 

tidak. Selain mimpi, dari alur cerita 

juga banyak menceritakan hal – hal 

yang aneh atau khayal yang tidak 

mungkin terjadi di kehidupan nyata. 

Misal contoh seperti hewan singa 

yang tiba – tiba tertunduk menurut 

kepada manusia. Hal semacam ini 

bisa memperkuat kesimpulan bahwa 

tema yang digunakan oleh penulis 

adalah khayalan. 

 

 Selain tema semangat, 

penyesalan dan khayalan terdapat 

juga tema tidak disiplin yang 

terpadapt pada cerpen dengan kode 

(T.B.2). Disini deceritakan karakter 

tokoh yang begitu malas, kurang 

rajin dan  tidak semangat dalam 



menjalani aktivitasnya. Seperti yang 

terdapat pada cerpen tersebut, 

diceritakan bahwa tokoh tersebut 

terlambat datang ke sekolah akibat 

ketidak disiplinnya. Kata – kata 

seperti malas, telat dan lambat 

seperti inilah yang sangat 

mendominasi di dalam teks sebuah 

cerpen sehingga mencerminkan 

sebuah sifat tidak disiplin,. Pembaca 

pun dapat dengan mudah 

memahami alur ceritanya, karena 

memang tema seperti ini sangat 

umum digunakan. 

Pembahasan mengenai 

penokohan pada cerpen siswa kelas 

VIII MTs Kyai Mas Prajekan tahun 

pelajaran 2017 / 2018 dibagi 

menjadi 2 yaitu (1) tokoh protagonis 

dan (2) tokoh antagonis penokohan 

pada cerpen siswa dideskripsikan 

sebagai berikut. 

Penokohan pada cerpen 

karya siswa terdapat tokoh 

protagonis yaitu tokoh yang 

mendukung cerita dan mempunyai 

karakter yang disukai oleh pembaca. 

Berdasarkan paparan data yang 

diketahui bahwa cerpen yang 

memiliki tokoh protagonist yaitu 

pada Data kode Tk.A.1, Tk.D.4, 

Tk.E.5, Tk.F.6, Tk.H.8, Tk.I.9, Tk.J.10, 

Tk.K.11, Tk.L.12, Tk.M.13, Tk.N.14, 

Tk.O.15. 

Tokoh protagonis pada 

cerpen dengan kode Tk.O.15 adalah 

Rizky Fadilla. Karaketer baik yang 

dimiliki tokoh Rizky ditunjukan 

ketika dia berlapang dada ketika 

orang tuanya tidak bisa 

menyanggupi untuk membiayai dia 

kuliah. Sehingga dengan  kesabaran 

dan ketekunan akhirnya dia bisa 

mencapai keinginannya untuk 

kuliah. Berdasarkan hal tersebut 

terlihat bahwa tokoh Fandi memiliki 

sifat semangat berjuang yang tinggi 

moral yang baik. 

Penokohan pada data kode 

Tk.A.1 memiliki tokoh protagonis 

yaitu Rio yang tetap sabar meskipun 

dia putus sekolah, tetapi dia pantang 

menyerah dan dengan sabar dia 

bekerja dan menabung untuk 

melanjutkan sekolahnya. Karakter 

sabar yang dimiliki Rio 

mencerminkan bahwa Rio memiliki 

sifat yang baik dan merupakan tokoh 



protagonis dalam cerpen karya 

siswa. 

Penokohan pada cerpen data 

kode Tk.G.7 memiliki tokoh 

protagonis yaitu Pak Supono yang 

memiliki watak yang sabar. Dia 

dengan sabar mengajar murid – 

muridnya walaupun setiap harinya 

dia harus menerima tindakan tidak 

nyaman dari murid muridnya. 

Dengan kesabaran Beliau, 

mencerminkan sikap yang baik dan 

menjadikan tokoh merupakan tokoh 

protagonis. 

Berdasarkan paparan data 

pada yang diketahui bahwa tokoh 

antagonis pada cerpen kode Tk.E.5 

dan Tk.G.7. Karakter tokoh 

antagonis yang nampak pada cerpen 

berdasarkan tingkah laku tokoh 

pada cerpen. Tokoh antagonis pada 

cerpen selalu melawan cerita dan 

menampilkan sikap yang tidak 

disukai oleh pembaca. 

 Penokohan pada data kode 

Tk.E.5 memiliki tokoh antagonis 

yaitu Angel yang mengejek Alika jika 

ia tidak akan mampu memenangkan 

lomba cerdas cermat fisika, tentunya 

hal tersebut membuat Alika menjadi 

kesal. Karakter yang dimiliki Angel 

mencerminkan bahwa Angel 

memiliki sifat yang dengki yang 

membuat si pembaca juga terbawa 

suasana kedengkian sehingga dia 

termasuk dalam tokoh antagonis 

dalam cerpen. 

Pada paparan data telah 

ditemukan alur pada cerpen siswa 

yaitu: (1) alur maju, dan (2) alur 

mundur berikut ini paparan sebagai 

berikut. 

 Alur pada cerpen kode A.A.1, 

A.B.2, A.C.3, A.D.4, A.E.5, A.F.6, 

A.G.7, A.I.9, A.J.10, A.K.11, A.L.12, 

A.M.13, A.N.14 A.O.15 dan A.P.16 

merupakan alur maju karena cerita 

berjalan runtut dari awal hingga 

akhir. 

 Alur maju nampak pada 

cerpen tersebut karena adanya 

penggisahan yang runtut antara 

kejadian dari awal hingga akhir. 

Berikut ini data alur maju dengan 

kode A.A.1 dan A.B.2. 

1. Dan hari demi hari Rio jalani 

dengan gembira dan akhirnya 



Rio sudah lulus sekolah di MTs 

Miftahul Ulum dengan 

penghargaan yang diperolehnya 

karna perjuangan dan kerja 

kerasnya. (A.A.1) 

Berdasarkan kutipan teks di atas 

dengan kode A.A.1 pada cerpen 

diketahui alur adalah Maju karena 

jalan ceritanya beruntut dari 

pengenalan tokoh sampai 

penyelesaian. 

2. Kami lansung menuju keluar. 

“kelas kamu disebelah nak”. 

Sang guru memberitahukan 

kelas kami, sambil menjawab 

soal dan menahan rasa malu 

kami pun akhirnya menuju kelas 

yang dimaksud.(A.B.2) 

Berdasarkan kutipan teks di atas 

dengan kode A.B.2 pada cerpen 

diketahui alur adalah Maju karena 

dari awal hingga akhir jelas 

ceritanya. 

Pembahasan alur mundur 

pada cerpen karya siswa kelas VIII 

MTs Kyai Mas Prajekan tahun 

pelajaran 2017/2018. Alur pada 

cerpen siswa dengan kode A.H.8 

adalah alur mundur. Berikut paparan 

data cerpen siswa. 

1. Kami lulus dan meninggalkan 

kenangan kami ketika SD dulu, 

tetapi bagi kami tak akan 

melupakan jasa guru kami yang 

berharga. Beberapa tahun 

kemudian kami semua sudah 

tidak lagi saling bersama sudah 

menjadi seorang yang sukses 

dan berguna. (A.H.8) 

Pada data di atas dengan 

kode A.H.8 merupakan alur mundur, 

karena pada cerpen tersebut sudah 

dijelaskan akhir cerita ditampilkan di 

depan kemudian kejadian-kejadian 

yang membangun cerita ditampilkan 

secara runtut ke belakang. 

Penggunaan alur mundur dengan 

judul cerpen Terimah Kasih Guruku 

yang ditulis oleh siswa yang 

bernama Nurismah Qurrotun 

dengan alasan ingin berbeda dari 

yang lain sehingga menjadi alasan 

penggunaan alur mundur yang 

terdapat dalam cerpen tersebut. 

Ada beberapa unsur latar. 

Menurut Nurgiyantoro (2013: 314) 

unsur latar dapat dibedakan ke 

dalam tiga unsur pokok, yaitu. 



 

1. Latar tempat 

  Latar tempat menunjuk pada 

lokasi terjadinya peristiwa yang 

diceritakan dalam sebuah karya fiksi. 

Unsur tempat yang dipergunakan 

mungkin berupa tempat-tempat 

dengan nama tertentu, insial 

tertentu, mungkin lokasi tertentu 

tanpa nama jelas. Berikut ini 

paparan data latar tempat dalam 

cerpen Pendidikan. 

Di suatu pagi hari Rio pergi ke 

sekolah, dia murid baru di sekolah 

MTs Miftahul Ulum. Dia sangat 

gembira setelah sekian lama dia 

putus sekolah, dan akhirnya dia 

meneruskan kembali sekolahnya. 

Dia dulunya orang yang sangat 

pintar dan suka sekali membaca 

sehingga dia selalu mendapatkan 

ranking satu. (L.A.1) 

 

Data di atas menunjukan 

latar tempat pada cerpen 

Pendidikan. Kalimat Sekolah MTs 

Miftahul Ulum memiliki makna 

tempat Rio sekolah di MTs Miftahul 

Ulum. 

 

 

2. Latar waktu 

 Latar waktu berhubungan 

dengan masalah “kapan” terjadinya 

peristiwa-peristiwa yang diceritakan 

dalam sebuah karya fiksi. Masalah 

“kapan” tersebut biasanya 

dihubungkan dengan waktu faktual, 

waktu yang kaitannya atau dapat 

dikaitkan dengan peristiwa sejarah. 

Berikut ini paparan data latar waktu 

dalam cerpen Pendidikan. 

“Di suatu pagi hari Rio pergi ke 

sekolah”. (L.A.1) 

Data di atas menunjukan 

latar waktu pada cerpen Pendidikan. 

Kalimat Pagi Hari memiliki makna 

waktu kejadian tersebut di lakuan 

pada hari Pagi Hari  

3. Latar suasana 

 Latar suasana adalah latar 

yang berkaitan dengan situasi atau 

keadaan saat terjadinya peristiwa 

dalam cerita. Berikut paparan data 

suasana dalam cerpen Pendidikan. 

Dia sangat gembira setelah sekian 

lama dia putus sekolah, dan 

akhirnya dia meneruskan kembali 

sekolahnya. Dia dulunya orang yang 

sangat pintar dan suka sekali 



membaca sehingga dia selalu 

mendapatkan ranking satu. (L.A.1) 

 

Data di atas menunjukkan 

latar suasana pada cerpen 

Pendidikan. Kata gembira memiliki 

makna senang. Jadi suasana yang 

tergambarkan pada data di atas 

menunjukkan rasa senang karena 

setelah lama putus sekolah akhirnya 

meneruskan kembali sekolah. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis 

data dan pembahasan tentang unsur 

intrinsik cerpen karya siswa kelas VIII 

Kyai Mas Prajekan tahun pelajaran 

2017 / 2018 maka simpulan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tema dalam cerpen karya 

siswa kelas VIII MTs Kyai Mas 

Prajekan tahun pelajaran 2017/2018  

dikelompokkan berupa tema 

semangat, perjuangan, pantang 

menyerah, penyesalan dan 

khayalan.  

Penokohan pada cerpen 

karya siswa kelas VIII MTs Kyai Mas 

Prajekan tahun pelajaran 2017 / 

2018 meliputi tokoh protagonis dan 

tokoh antagonis. Tokoh protagonis 

pada cerpen karya siswa memiliki 

karakter yang sabar, suka menolong, 

dan memiliki keteguhan hati 

sedangkan tokoh antagonis pada 

cerpen karya siswa memiliki karakter 

egois, gampang putus asa dan suka 

menghasut. 

Alur pada cerpen karya siswa 

kelas VIII MTs Kyai Mas Prajekan 

tahun pelajaran 2017 / 2018 

meliputi alur maju dan alur mundur. 

Sedangkan yang terdapat dalam 

cerpen tersebut lebih banyak 

menggunakan alur maju. 

Latar pada cerpen karya 

siswa kelas VIII MTs Kyai Mas 

Prajekan tahun pelajaran 2017/2018 

terdapat latar dibagi 3 yaitu, waktu, 

tempat dan suasana. 

 

Saran 

 Saran dalam penelitian ini 

sebagai berikut:  

Bagi guru Bahasa dan Sastra 

Indonesia  dalam melakukan 

pembelajaran khususnya 

pembelajaran menulis cerpen agar 

lebih meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menulis cerpen yang 



sesuai dengan unsur Intrinsik. 

Kegiatan menulis cerpen akan 

melatih kretifitas dan daya imajinasi 

siswa dalam kegiatan pembelajaran 

khususnya pembelajaran sastra. 

Bagi siswa agar terus berlatih 

dalam menulis cerpen. Kemampuan 

menulis cerpen yang baik akan 

menumbuhkan rasa cinta kepada 

bahasa dan karya sastra. 

Bagi peneliti selanjutnya agar 

dalam melakukan penelitian 

kegiatan menulis cerpen agar 

mengunakan metode penelitian 

yang berbeda dengan fokus kajian 

pengalaman siswa sebagai dasar 

penulisan cerpen . 
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